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ABSTRAK 

Pembentukan Kelompok Sedekah Sampah Ibu-Ibu Rw 002 Rt 04 

Kelurahan Nusa Indah Kota Bengkulu 

Oleh  Heru Apriliansah, NIM 1811160025 

  

Tujuan Penelitian adalah mengidentifikasi potensi 

partisipasi sedekah sampah, mengetahui manajemen 

pengelolahan sedekah sampah dan untuk menganalisis hasil dan 

manfaat dari program sedekah sampah di Rw 002 Rt 04 

Kelurahan Nusa Indah Kota Bengkulu. Untuk menguji hal ini, 

peneliti menggunakan metode kualitatif dengan teknik 

pengumpulan data primer berupa informasi-informasi dari 

lapangan melalui pengamatan secara langsung. Dari hasil sampah 

yang terkumpul, dalam  program sedekah sampah ini masyarakat 

mulai peduli dan ikut berpartisipasi dalam menangani 

sampah,yang mana dulu sampah hanya dibuang begitu saja 

sekarang bisa disedekahkan. 

  

Kata Kunci : Partisipasi, manajemen pengolahan, dan sedekah 

sampah 
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ABSTRACT 

Establishment Of The Mom's Always Waste Group Rw 002 Rt 04 

Kelurahan Nusa Indah Bengkulu City 

From Heru Apriliansah, NIM 1811160025 

 

 The objectives of the study were to identify the potential 

for waste alms participation, to know the management of waste 

alms management and to analyze the results and benefits of the 

waste alms program at Rw 002 Rt 04 Nusa Indah Village, 

Bengkulu City. To test this, researchers used qualititative 

methods with primary data collection techniques in the form of 

information from the field through direct observation. From the 

results of the collected waste, in this waste alms program, the 

community begins to care and participate in handling waste, 

which used to be just thrown away, now it can be given to 

charity. 

Keywords : Participation, processing management, and waste alms 
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MOTTO 

Allah tidak membebani seseorang itu melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya 

(Q.S Al-Baqarah : 286) 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Masalah sampah sering menjadi topik 

pembicaraan oleh masyarakat, para ahli dan pemerintah. 

Pengelolaan sampah yang tidak tepat dapat menimbulkan 

malapetaka bagi kehidupan manusia yaitu menjadi sumber 

berbagai penyakit antara lain diare, tiphus serta penyakit-

penyakit infeksi saluran pernapasan, banjir dan 

sebagainya. Gangguan yang ditimbulkan oleh timbulan 

sampah seperti yang disebut diatas lebih banyak dihadapi 

oleh penduduk perkotaan, karena kota merupakan wadah 

konsentrasi penduduk disebabkan oleh pertumbuhan 

alamiah dan terjadinya migrasi dari desa ke kota 
1
. 

Sampah merupakan salah satu permasalahan 

kompleks yang dihadapi baik oleh negara-negara 

berkembang maupun negara-negara maju di dunia. 

Masalah sampah merupakan masalah yang umum dan 

telah menjadi fenomena universal diberbagai negara di 

dunia 
2
. Keberadaan sampah, apabila dibakar juga 

menambah pencemaran udara dan akhirnya berkontribusi 

                                                           
1
 Afoni Wijaya, Lizar Alfansi, and Benardin, “Pengelolaan Sampah Di Kota 

Bengkulu,” Ekonomi dan Perencanaan Pembangunan ISSN: 1979-7338 5, no. 

2 (2013): 86–95, http://repository.unib.ac.id/7035/1/Pengelolaan.pdf. 
2
 Roza Linda, “Pemberdayaan Ekonomi Kreatif Melalui Daur Ulang Sampah 

Plastik (Studi Kasus Bank Sampah Berlian Kelurahan Tangkerang Labuai),” 

Jurnal Al-Iqtishad 12, no. 1 (2018): 1. 
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terhadap pemanasan global atau perubahan iklim dan juga 

mengakibatkan gangguan kesehatan pada manusia. 

Volume sampah yang dihasilkan dari aktivitas manusia 

meningkat seiring dengan bertambahnya jumlah 

penduduk. Komposisi sampah berupa sampah organik 

sebanyak 60-70% dan sisanya adalah sampah anorganik 

30-40%. Dari sampah anorganik tersebut komposisi 

sampah terbanyak kedua yaitu sebesar 14% adalah 

sampah plastik. Plastik akan terurai di tanah dalam waktu 

lebih dari 20 tahun bahkan dapat mencapai 100 tahun 

sehingga dapat menurunkan kesuburan tanah dan 

mencemari lingkungan. 

berdasarkan ketahanan plastik terhadap perubahan 

suhu, maka plastik dibagi menjadi dua, yaitu:   

1. Thermoplastic 

Jenis plastik ini meleleh pada suhu tertentu, 

melekat mengikuti perubahan suhu, bersifat reversible 

(dapat kembali ke bentuk semula atau mengeras bila di 

dinginkan).  

2. Thermoset atau thermodursisabel  

Jenis plastik ini tidak dapat mengikuti perubahan 

suhu (tidak reversible) sehingga bila pengerasan telah 

terjadi maka bahan tidak dapat dilunakkan kembali. 

pemanasan dengan suhu tinggi tidak akan melunakkan 
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jenis plastik ini melainkan akan membentuk arang dan 

terurai. karena sifat thermoset yang demikian maka 

bahan ini banyak digunakan sebagai tutup ketel.
3
 

Selain sampah plastik, sampah kertas juga 

merupakan sampah anorganik yang sangat banyak. Kertas 

dapat didaur ulang menjadi berbagai produk lain. Dengan 

mendaur ulang sampah kertas maka kita membantu 

menjaga keseimbangan alam dan mencegah pemanasan 

global Undang-Undang No 18 Tahun 2008 mengenai 

pengelolaan sampah mengamanatkan diperlukan 

perubahan yang mendasar dalam pengelolaan sampah 

yang selama ini dijalankan. Sesuai dengan pasal 19 di 

undang-undang tersebut, pengelolaan sampah dibagi 

menjadi dua kegiatan pokok, yaitu pengurangan sampah 

dan penanganan sampah. 

Selanjutnya, pada pasal 20 diuraikan tiga aktivitas 

utama dalam penyelenggaraan kegiatan pengurangan 

sampah, yaitu pembatasan timbulan sampah, pendaur 

ulangan sampah, dan pemanfaatan kembali sampah. 

Ketiga kegiatan tersebut merupakan perwujudan dari 

prinsip pengelolaan sampah berwawasan lingkungan yang 

dikenal dengan 3R ( reduce, reuse, recycle). Upaya yang 

telah dilakukan pemerintah dalam mengatasi masalah 

                                                           
3
 Irvan Okatama, “Analisa Peleburan Limbah Plastik Jenis Polyethylene 

Terphtalate (Pet) Menjadi Biji Plastik Melalui Pengujian Alat Pelebur Plastik,” 

Jurnal Teknik Mesin 5, no. 3 (2017): 20. 
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sampah adalah dengan cara mendorong partisipasi 

masyarakat dalam pengelolaannya.  

Persoalan alam yang sudah disebabkan oleh 

manusia sudah terbukti dan dapat memicu persoalan lain 

ditengah masyarakat. Hal tersebut sudah dijelaskan Allah 

di dalam Qur’an Surat Ar-Rum Ayat 41 

َْقهَمُْ  َْدِي الىَّاسِ لُِذُِ  ظهَرََ الْفسََادُ فًِ الْبرَِّ وَالْبحَْرِ بمَِا كَسَبَتْ اَ

ٌْ عَ  مِلىُْا لعََلَّهمُْ َرَْجِعُىْنَ بعَْضَ الَّذِ  

Artinya : Telah nampak kerusakan di darat dan di laut 

disebabkan karena perbuatan tangan manusia, supaya 

Allah merasakan kepada mereka sebagian dari (akibat) 

perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang 

benar). 

Sedekah Sampah merupakan salah satu bentuk 

partisipasi masyarakat dalam mengelola sampah yang 

dilakukan melalui pembinaan. Sedekah sampah 

merupakan kegiatan pemilahan sampah sesuai jenisnya 

(organik dan anorganik) dimana uang hasil dari 

pengumpulan dan penjualan sampah tersebut digunakan 

untuk kepentingan bersama (bukan untuk individu) 



 

5 
 

khususnya untuk pembangunan maupun mensupport 

kegiatan di masyarakat 
4
. 

Untuk itu, perlu dilakukan penelitian dan uji coba 

program untuk mengetahui potensi sampah dan tingkat 

partisipasi masyarakat dalam menanggulangi sendiri 

permasalahan sampah di suatu lingkungan tertentu. 

Potensi sampah dan partisipasi masyarakat dalam 

mendukung dan ikut serta terlibat dalam sedekah sampah 

ini sangat penting diketahui, agar pembentukan kelompok 

sedekah sampah dapat terlaksana sesuai dengan yang 

direncanakan. Sebab itu peneliti tertarik melakukan 

penelitian dan program sedekah sampah ini, yang diberi 

judul: “Pembentukan Kelompok Sedekah Sampah Ibu-Ibu 

RW 002 RT 04 Kelurahan Nusa Indah Kota Bengkulu.” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang di atas, maka 

pokok masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana potensi partisipasi masyarakat melalui 

sedekah sampah di Kelurahan Nusa Indah Kota 

Bengkulu ? 

2. Bagaimana manajemen pengelolahan sedekah 

sampah di Kelurahan Nusa Indah Kota Bengkulu ? 

                                                           
4
 Dwi Endah and Heru Subaris Kasjono, “Faktor-Faktor Keberhasilan 

Implementasi Sedekah Sampah Di RW 1 Kelurahan Peterongan , Kota 

Semarang Semarang Mencatat Volume Sampah Di Kota Semarang Mencapai 

800 Hingga Ga Bisa Menjadi Sarang Nyamuk Aedes Aegypti Sebagai Vektor 

Atau Penyebab Penyakit Dema” 9, no. 1 (2017): 51–54. 
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3. Apa hasil dan manfaat dari program sedekah 

sampah di Kelurahan Nusa Indah Kota Bengkulu ? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui potensi partisipasi sedekah 

sampah di Kelurahan Nusa Indah Kota Bengkulu. 

2. Untuk merancang manajemen pengelolahan sedekah 

sampah di Kelurahan Nusa Indah Kota Bengkulu. 

3. Untuk mengetahui hasil dan manfaat dari program 

sedekah sampah di Kelurahan Nusa Indah Kota 

Bengkulu. 

D. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Kegunaan Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini akan memberi 

pengayaan dan penguatan pengetahuan tentang 

partisipasi masyarakat untuk bersedekah, manajemen 

pengolahan sedekah sampah dan hasil serta manfaat 

pengelolaan sedekah yang berupa sampah untuk 

memberdayakan masyarakat yang ada di lingkungan 

di mana program dilaksanakan. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi BAZNAS 

Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan bahan 

pertimbangan dan evaluasi bagi pengelolahan Bank 
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sampah dalam rangka pengelolahan  sampah yang 

telah dilakukan dan sebagai masukan untuk 

kegiatan sedekah yang lebih luas. Bahwa dalam 

pengeloaan sedekah tidak hanya terbatas pada 

materi atau uang akan tetapi dapat juga dikelola 

dari sampah, yang menurut sebagian masyarakat 

kurang bermanfaat bahkan menjadi masalah. 

b. Bagi Masyarakat penerima program 

Memberikan pengalaman dan wawasan tentang 

sedekah sampah. 

c. Bagi Perguruan Tinggi 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan 

sumbangsih dalam bidang ilmu pengetahuan, 

sebagai bahan referensi, wawasan, informasi bagi 

Institute Agama Isalm Negeri Bengkulu.  

E. Literature Review 

Literatur Review merupakan uraian mengenai hasil 

penelitian terdahulu tentang persoalan yang akan dikaji 

dalam proposal ini. Penulis mencantumkan beberapa 

penelitian yang pernah dilakukan oleh beberapa pihak, 

sebagai bahan rujukan dalam mengembangkan materi 

yang ada dalam penelitian yang dibuat oleh penulis. 

Beberapa penelitian yang memiliki korelasi dengan 

penelitian ini yaitu: 
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1. Penelitian yang dilakukan oleh Ziyadatul 

Muhibbah (2018) pada skripsinya yang berjudul 

“Partisipasi Masyarakat Melalui Program Sedekah 

Sampah Di Pengajian Putri Yayasan Majelis 

Ta’lim At-Taqwa Ngaliyan Indah Semarang” yang 

berisi bahwa persoalan sampah juga menjadi 

masalah serius di Kota Semarang. Produksi 

sampah di Kota Semarang mencapai 1.200 

ton/hari. Di beberapa wilayah, termasuk di kota ini 

masalah sampah sudah menjadi persoalan yang 

meresahkan warga. Akibat persoalan tempat 

pembuangan sampah (TPS) muncul persoalan 

horizontal yang mengakibatkan terpecah belahnya 

kerukunan warga. Persoalan alam yang disebabkan 

oleh manusia sudah terbukti dan dapat memicu 

persoalan-persoalan lain di tengah-tengah 

masyarakat. 

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh 

Ziyadatul Muhibbah mengenai partisipasi 

masyarakat dalam melaksanakan program sedekah 

sampah sedangkan penelitian yang akan dilakukan 

tentang pembentukan kelompok sedekah sampah. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Elka Anggraini, 

pada skripsinya yang berjudul “Manajemen 

Pengelolaan Sampah Di Kota Semarang” yang 
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berisi jumlah peningkatan bank Sampah dan 

sistem pengelolaan berbasis teknologi ini tentu 

tidak terlepas dari proses manajemen yang terdapat 

dalam pengelolaan bank sampah sama halnya 

dengan sedekah sampah.  

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Elka 

Anggraini mengenai manajemen pengelolaan 

sampah yaitu dengan melakukan pemantauan 

pelaksanaan program sedekah sampah sedangkan 

penelitian yang akan dilakukan adalah mengelolah 

hasil sampah yg sudah terkumpul. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Sudiro, Arief 

Setyawan, dan Lukman Nulhakim (2018) yang 

berjudul “Model Pengolahan Sampah Permukiman 

Di Kelurahan Tunjung Sekar Kota Malang” bahwa 

model pengelolaan sampah yang dilaksanakan saat 

ini sebagian besar adalah kumpul-angkut-buang. 

Model pengelolaan sampah yang berlangsung saat 

ini sebagian besar adalah kumpul-angkut-buang. 

Namun di beberapa tempat masyarakatnya sudah 

berupaya untuk melakukan pengelolaan berbasis 

3R. Sebagian besar masyarakat sudah berupaya 

untuk mengolah sampah organiknya menjadi 

kompos. Sedangkan untuk sampah anorganik 

dikelola melalui bank sampah. 
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Perbedaan penelitian yang dilakukan Sudiro, Arief 

Setyawan, Lukman Nulhakim mengenai model 

pengelolaan sampah sedangkan peneliti yang akan 

dilakukan  tentang pembentukan kelompok 

sedekah sampah. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Taufiqurrahman  

dalam skripsinya yang berjudul “Optimalisasi 

Pengelolaan Sampah Berdasarkan Timbulan Dan 

Karakteristik Sampah Di Kecamatan Pujon 

Kabupaten Malang” dalam skripsi tersebut 

menyimpulkan bahwa pengelolaan sampah di 

Kecamatan Pujon perlu dengan adanya 

penambahan pewadahan, sehingga dapat 

mengurangi timbulan sampah yang dibuang ke 

badan sungai melalui karakteristik sampah tersebut 

ke depannya merencanakan pembangunan tempat 

pembuangan sementara sampah di setiap desa. 

Perbedaan penelitian yang dilakukan 

Taufiqurrahman mengenai pengelolaan sampah 

berdasarkan timbulan sampah dan karakteristik 

sampah sedangkan peneliti yang akan dilakukan  

tentang pembentukan kelompok sedekah sampah 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Rosmidah 

Hasibuan (2016) yang berjudul “Analisis Dampak 

Limbah Atau Sampah Rumah Tangga Terhadap 
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Pencemaran Lingkungan Hidup”  yang berisi 

limbah rumah tangga dapat mempengaruhi 

terhadap kualitas air, sehingga terjadi pencemaran 

terhadap air misalkan air bekas mandi dan air 

cucian. Jika air sudah tercemar tidak bisa di 

gunakan untuk keperluan industri usaha untuk 

meningkatkan kehidupan manusia tidak akan 

tercapai. 

Perbedaan: Penelitian yang dilakukan oleh 

Rosmidah Hasibuan mengenai dampak limbah 

atau sampah rumah tangga terhadap pencemaran 

lingkungan hidup sedangkan peneliti tentang 

pembentukan kelompok sedekah sampah. 

6. Penelitian yang dilakukan oleh Muchammad 

Zamzami Elamin, et al (2018) yang berjudul 

“Analisis Pengelolaan Sampah Pada Masyarakat 

Desa Sanah Kecamatan Sreseh Kabupaten 

Sampang” yang berisi warga desa Sanah tidak 

memiliki tempat sampah untuk melakukan proses 

pewadahan sehingga warga terbiasa membuang 

sampah sembarangan dan membakarnya di sekitar 

rumah. 

Perbedaan: Penelitian yang dilakukan oleh 

Muchammad Zamzami Elamin, et al mengenai 

kepemilikan yaitu warga desa Sanah tidak 
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memiliki tempat sampah untuk melakukan proses 

pewadahan sehingga warga terbiasa membuang 

sampah sembarangan dan membakarnya di sekitar 

rumah sedangkan peneliti tentang pembentukan 

kelompok sedekah sampah. 

F. Metode Penelitian  

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

a) Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian 

tindakan (action research) berbentuk sosialisasi 

dan praktek sedekah sampah sebagai salah satu 

cara untuk memberi edukasi dan pengalaman 

kepada masyarakat tentang bentuk lain dalam 

keuangan Islam. Peneliti akan langsung 

berkomunikasi dan mengajak, melatih dan 

mendampingi dalam melakukan kegiatan 

pengelolaan sedekah sampah bersama masyarakat 

sasaran yaitu ibu-ibu Rw. 002 Rt. 04 Kelurahan 

Nusa Indah Kota Bengkulu. 

b) Pendekatan Penelitian  

Pendekatan dalam penelitian ini adalah 

kualitatif, yaitu penelitian yang dilakukan dengan 

setting tertentu yang ada dikehidupan riil 

(alamiah) dengan tujuan agar dapat menghasilkan 

temuan yang benar-benar bermanfaat memerlukan 
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perhatian yang serius di dalam berbagai hal yang 

dipandang perlu. Penelitian kualitatif didasarkan 

pada deskripsi yang jelas dan detail, oleh karena 

itu, penyajian atas temuan sangatlah kompleks, 

rinci dan komperhensif sesuai dengan fenomena 

yang terjadi pada saat penelitian. Penelitian 

deskriptif merupakan penelitian yang berisi 

kutipan-kutipan data untuk memberi gambaran 

penyajian. Data tersebut dapat berasal dari naskah, 

wawancara, catatan lapangan, foto, video, 

dokumen pribadi, dan dokumentasi resmi lainnya. 

Berdasarkan uraian di atas maka penelitian ini 

disebut dengan penelitian deskriptif kualitatif  yaitu 

penelitian yang menghasilkan data berupa kata kata 

tertulis atau lisan dari orang atau perilaku yang dapat 

diamati 

2. Tempat dan Waktu Penelitian  

a) Tempat Penelitian 

Tempat pelaksanaan penelitian ini 

dilakukan di Rw 002 Rt 04 Kelurahan Nusa Indah 

Kota Bengkulu. Dikarenakan pada obervasi awal 

yang dilakukan oleh peneliti, menemukan bahwa 

di Rw 002 Rt 04 Kelurahan Nusa Indah Kota 

Bengkulu adalah wilayah perkantoran yang mana 

terdapat banyak sampah yang berserakan maka 
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dari itu peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian di tempat tersebut. 

b) Waktu Penelitian 

Penelitian ini direncanakan akan 

dilaksanakan pada bulan Januari 2022 –  Juni 2022 

3. Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data 

Sumber data yang saya gunakan dalam penelitian 

ini, yaitu sumber data primer dan sumber data 

sekunder : 

a) Sumber Data Primer 

Sumber Data primer adalah sumber data 

yang diperoleh peneliti dari sumber asli. Sumber 

data ini merupakan sumber pertama dimana 

sebuah data dihasilkan. Sumber data tersebut 

diperoleh dari keterangan orang-orang yang 

berhubungan dengan penelitian. Sumber data 

primer dalam penelitian ini adalah pemerintah 

setempat dan Ibu-Ibu Rw 002 Rt 04 Kelurahan 

Nusa Indah Kota Bengkulu 

b) Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber data 

kedua sesudah sumber data primer. Sumber data 

sekunder ini digunakan untuk melengkapi sumber 

data primer, mengingat bahwa sumber data primer 

dapat dikatakan sebagai data praktek yang ada 
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secara langsung dalam praktek di lapangan atau 

ada di lapangan karena penerapan suatu teori. 

Sumber data sekunder yang saya gunakan berasal 

dari buku-buku teori yang berkaitan dengan 

masalah penelitian. 

Dalam teknik pengumpulan data ini, saya 

menggunakan teknik: 

a) Wawancara (Interview) 

Wawancara yaitu teknik pengumpulan data 

yang dilakukan peneliti untuk menemukan 

permasalahan yang harus diteliti, dan untuk 

mengetahui hal-hal dari responden yang lebih 

mendalam dengan jumlah responden yang sedikit
5
. 

Wawancara semi terstruktur bertujuan untuk 

menemukan permasalahan secara lebih terbuka, 

dimana pihak yang diajak wawancara diminta 

pendapat, dan ide-idenya. Dalam melakuakan 

wawancara, saya perlu mendengarkan secara teliti 

dan mencatat apa yang dikemukaan oleh informan. 

Berdasarkan penelitian ini menggunakan model 

wawancara semi terstruktur artinya dalam 

wawancara peneliti hanya menyiapkan beberapa 

                                                           
5
 Imami Nur Rachmawati, “Pengumpulan Data Dalam Penelitian Kualitatif: 

WaRachmawati, I. N. (2007). Pengumpulan Data Dalam Penelitian Kualitatif: 

Wawancara. Jurnal Keperawatan Indonesia, 11(1), 35–40. 

Https://Doi.Org/10.7454/Jki.V11i1.184wancara,” Jurnal Keperawatan 

Indonesia 11, no. 1 (2007): 35–40. 
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pertanyaan yang sesuai dengan informasi yang ingin 

didapatkan, namun pertanyaan-pertanyaan tersebut 

dapat berkembang sesuai dengan situasi saat 

wawancara dilakukan.  

Untuk mendapatkan informasi tentang 

Pembentukan Kelompok Sedekah Sampah Ibu-ibu 

RW 002 RT 04 Kelurahan Nusa Indah Kota 

Bengkulu., maka saya melakukan wawancara 

kepada Ibu-ibu RW 002 RT 04 Kelurahan Nusa 

Indah Kota Bengkulu.  

b) FGD (Focus Group Discussion) 

FGD adalah teknik pengumpulan data yang 

umumnya dilakukan pada penelitian kualitatif 

dengan tujuan menemukan makna sebuah tema 

menurut pemahaman sebuah kelompok
6
. tujuan 

yang dimasud dalam teknik pengumpulan data ini 

adalah untuk mengetahui manajemen pengelolahan 

sedekah sampah di Kelurahan Nusa Indah Kota 

Bengkulu. Sedangkan FGD dimaksudkan untuk 

menghindari permaknaan yang salah dari seorang 

peneliti terhadap fokus masalah yang sedang diteliti. 

FGD adalah kelompok diskusi bukan wawancara. 

Ciri khas metode FGD yang tidak dimiliki oleh 

                                                           
6
 Yati Afiyanti, “Focus Group Discussion (Diskusi Kelompok Terfokus) 

Sebagai Metode Pengumpulan Data Penelitian Kualitatif,” Jurnal 

Keperawatan Indonesia 12, no. 1 (2008): 58–62. 
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metode riset kualitatif lainnya (wawancara 

mendalam atau observasi) adalah interaksi antara 

peneliti dengan informan dan informan dengan 

informan penelitian. 

c) Dokumentasi 

Dokumentasi adalah metode yang digunakan 

untuk memperoleh informasi dari sumber-sumber 

tertulis atau dokumen-dokumen, baik berupa buku-

buku, majalah, peraturan-peraturan, notulen rapat, 

catatan harian dan sebagainya
7
. Dapat dipahami 

bahawa dokumentasi adalah cara memperoleh 

informasi dari sumber-sumber tertulis yang telah 

ada. Metode ini dilakukan dengan mengumpulkan 

data-data atau dokumen penting seperti hasil dan 

manfaat dari program pembentukan kelompok 

Sedekah Sampah 

4. Prosedur Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan tahapan sebagai 

berikut: 

a) Peneliti mengidentifikasi bahwa di Rw 002 Rt 04 

Kelurahan Nusa Indah merupakan wilayah 

perkantoran yang tentunya akan ada banyak 

sampah yang memiliki daya jual. 

                                                           
7
 Rachmawati, “Pengumpulan Data Dalam Penelitian Kualitatif: 

WaRachmawati, I. N. (2007). Pengumpulan Data Dalam Penelitian Kualitatif: 

Wawancara. Jurnal Keperawatan Indonesia, 11(1), 35–40. 

Https://Doi.Org/10.7454/Jki.V11i1.184wancara.” 
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b) Peneliti meminta izin kepada ketua RT untuk 

melakukan penelitian ditempat tersebut. 

c) Setelah mendapat izin dari Ketua RT setempat, 

peneliti melakukan sosialisasi kepada Ibu-ibu di 

Rw 002 Rt 04 Kelurahan Nusa Indah. 

d) Warga membersihkan lingkungan rumahnya 

masing-masing, juga secara rutin mengumpulkan 

dan memilah sampah. Sampah telah dipilah sesuai 

jenis sejak dari rumah, misalnya dibagi 4 (Empat) 

jenis, kertas, Kardus, Botol Plastik  dan Besi. 

e) Warga menyetorkan sampah baik diantar sendiri 

maupun dijemput relawan ke rumahnya, dengan 

menghubungi nomor telepon pengelola sedekah 

sampah. 

f) Meletakan kotak sampah diwilayah perkantoran 

Nusa Indah Kota Bengkulu.\ 

g) Sampah yang terkumpul dikotak sampah akan di 

ambil setiap 1 minggu sekali oleh kelompok 

sedekah sampah yang sudah terbentuk. 

h) Di Kumpulkan Di Posko yang disepakati dengan warga 

i) Sampah yang telah dipilah sesuai dengan jenisnya 

kemudian dijual kepada pengepul bank sampah. 

Bank sampah yang telah menjadi mitra yaitu Bank 

Sampah Budi Sentosa. 
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j) Setelah sampah dijual, uang hasil penjualan 

dikelola oleh pengurus program sedekah sampah, 

dicatat dalam pembukuan dan dikelola dengan 

amanah dan jujur. Keuangan dilaporkan secara 

periodic, jumlah pemasukan dan pengeluarannya. 

k) Dana yang tersimpan akan disalurkan melalui 

program yang sudah direncanakan. 

5. Teknik Analisis Data 

Pada pendampingan yang dilakukan peneliti, 

peneliti menganalisis data menggunakan teknis-teknis 

berikut ini : 

a) Timeline (Penelusuran Sejarah) 

Timeline merupakan teknik penelusuran 

alur sejarah suatu masyarakat dengan menggali 

kejadian penting yang pernah dialami pada alur 

waktu tertentu. Peneliti mendampingi masyarakat 

dalam melakukan timeline. Timeline yang 

dilakukan yakni membahas alur waktu tertentu. 

b) Diagram Venn 

Diagram venn merupakan teknik untuk 

melihat hubungan masyarakat dengan lembaga 

yang terdapat di suatu daerah. Diagram venn 

digunakan untuk mengidentifikasi pihak pihak 

yang berada di suatu daerah serta menganalisa dan 

mengkaji perannya, kepentingannya untuk 
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masyarakat dan manfaatnya untuk masyarakat. 

Pada teknik ini, peneliti mendampingi masyarakat 

dalam Program sedekah sampah 

c) Analisis Pohon Masalah dan Harapan 

Teknik ini dapat dilihat akar dari suatu 

masalah. Teknik pohon masalah merupakan teknik 

yang diguanakan untuk menganalisis 

permasalahan yang menjadi problem yang telah 

diidentifikasi dengan teknik-teknik sebelumnya. 

Setelah teknik ini terlaksana maka dapat disusun 

juga pohon harapan yang menjadi harapan dalam 

penyelesaian sebuah masalah yang telah 

dirumuskan dalam pohon masalah. Dalam teknik 

ini, peneliti mendampingi masyarakat menentukan 

fokus permasalahan yang terjadi di masyarakat 

serta menganalisisnya dengan melihat penyebab 

yang menyebabkan masalah itu terjadi beserta 

dampaknya yang timbul di masyarakat. Setelah 

menganalisis sebuah permasalahan tersebut, maka 

di analisis pula tujuan yang akan dicapai agar 

permasalahan tersebut dapat terselesaikan. Dengan 

melihat penyebab-penyebab tersebut maka dapat 

dirumuskan sebuah kegiatan untuk penyelesaian 

yang terjadi.  
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BAB II 

 KAJIAN TEORI  

A. Partisipasi Masyarakat 

1. Pengertian partisipasi 

Secara bahasa partisipasi adalah keikutsertaan, 

peran-serta. Partisipasi sendiri dapat diartikan sebagai 

bentuk keikutsertaan atau keterlibatan dari seorang 

individu atau masyarakat baik secara fisik maupun non 

fisik
8
 Sedangkan menurut istilah partisipasi umumnya 

bermakna mengajak masyrakat untuk turut bekerja atau 

melaksanakan suatu kegiatan yang ditujukan untuk 

kepentingan masyarakat itu sendiri. Partisipasi 

masyarakat juga dapat diartikan dengan adanya 

kebersamaan atau saling memberkan sumbangan untuk 

kepentingan dan masalah masalah bersama yang 

tumbuh dari kepentingan dan perhatian individu warga 

masyarakat itu sendiri. 

Partisipasi masyarakat adalah pemberdayaan 

masyarakat, peran sertanya dalam kegiatan penyusunan 

perencanaan dan implementasi program/proyek 

pembangunan, dan merupakan aktualisasi dan 

kesediaan dan kemauan masyarakat untuk berkorban 

dan berkontribusi terhadap implementasi program 

                                                           
8
 Budi Darmawan and Didi Tahyudin, “Partisipasi Masyarakat Dalam 

Pengelolaan Sampah Di Bank Sampah Sakura Kelurahan Talang Kelapa 

Palembang,” jurnal Empirika 4, no. 1 (2019): 1410–8364. 
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pembangunan
9
. Dalam Undang-undang Nomor 25 

tahun 2004 (penjelasan pasal 2 ayat 4 huruf d) 

partisipasi masyarakat diterjemahkan sebagai 

keikutsertaan masyarakat untuk mengakomodasikan 

kepentingan mereka dalam proses penyusunan suatu 

rencana. 

Partisipasi masyarakat adalah keterlibatan dan 

pelibatan anggota masyarakat dalam pembangunan, 

meliputi kegiatan dalam perencanaan dan pelaksanaan 

(implementasi) suatu program yang dikerjakan di 

masyarakat lokal. Partisipasi atau peran serta 

masyarakat merupakan aktualisasi dari ketersediaan 

dan kemauan anggota masyarakat untuk berkorban dan 

berkontribusi dalam implementasi program tersebut. 

partisipasi masyarakat adalah pemberdayaan 

masyarakat, peran sertanya dalam kegiatan penyusunan 

perencanaan dan implementasi suatu program dan 

merupakan aktualisasi kesediaan dan kemauan 

masyarakat untuk berkorban dan berkontribusi 

terhadap implementasi program tersebut. Prinsip 

partisipasi menuntut masyarakat harus diberdayakan, 

diberikan kesempatan dan diikutsertakan untuk 

berperan dalam proses-proses pembentukan suatu 

                                                           
9
 Irwan Adam Latif et al., “Partisipasi Masyarakat Dalam Pembangunan 

Infrastruktur Di Desa Timoreng Panua Kecamatan Panca Rijang Kabupaten 

Sidenreng Rappang,” Jurnal MODERAT 5, no. 1 (2019): 5, 

https://jurnal.unigal.ac.id/index.php/moderat/article/view/1898. 
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program. Mulai dari tahap perencanaan pelaksanaan 

dan pengawasan. Adanya ruang keterlibatan warga 

yang sesuai dalam partisipasi turut mendorong 

terlaksananya suatu program. Dengan partisipasi 

masyarakat, perencanaan program diupayakan menjadi 

lebih terarah, artinya rencana dan program suatu acara 

yang disusun itu adalah sesuai dengan yang dibutuhkan 

oleh masyarakat 
10

. 

Conyer menyebutkan terdapat tiga alasan utama 

mengapa partisipasi masyarakat mempunyai arti yang 

sangat penting, yaitu : 

a. Partisipasi masyarakat merupakan suatu alat guna 

memperoleh informasi mengenai kondisi, kebutuhan 

dan sikap masyarakat setempat 

b. Bahwa masyarakat akan lebih mempercayai suatu 

program jika merasa dilibatkan dalam proses persiapan 

dan perencanaan, karena mereka akan lebih 

mengetahui seluk beluk program tersebut 

c. Adanya suatu anggapan bahwa merupakan hak 

demokrasi bila masyarakat dilibatkan dalam 

pelaksanaan suatu program masyarakat mereka sendiri. 

Dapat dirasakan bahwa mereka pun mempunyai hak 

turut “urun rembug‟ (memberikan saran) dalam 

                                                           
10

 fathurrahman Fadil, “Partisipasi Masyarakat Dalam Musyawarah 

Perencanaan Pembangunan Di Kelurahan Kotabaru Tengah,” Jurnal Ilmu 

Politik dan Pemerintahan Lokal II, no. 8 (2013): 287–294, 

http://ppjp.unlam.ac.id/journal/index.php/JIPPL/article/view/897. 
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menentukan jenis program yang akan dilaksanakan 

didaerah mereka. 

2. Bentuk Partisipasi 

Partisipasi dapat dilihat dalam berbagai 

pandangan. Pertama, kontribusi secara sukarela dari 

komunitas terhadap suatu program untuk masyarakat, 

keterlibatan masyarakat dalam proses pembuatan 

keputusan dan dalam implementasi program serta 

menikmati bersama keuntungan-keuntungan dari 

program tersebut. Keterlibatan masyarakat dalam 

mengevaluasi program, suatu proses aktif, dimana 

rakyat dari suatu komunitas mengambil inisiatif dan 

menyatakan dengan tegas otonomi mereka. Kedua, 

meningkatkan kontrol terhadap sumber daya dan 

mengatur lembaga-lembaga dalam situasi sosial yang 

ada. Untuk meningkatkan partisipasi masyarakat, maka 

keterlibatan masyarakat dalam berbagai program. 

Partisipasi warga telah mengalihkan konsep 

partisipasi dari sekedar kepedulian terhadap penerima 

derma atau „kaum tersisih menuju ke suatu kepedulian 

dengan berbagai bentuk keikutsertaan warga dalam 

pembuatan kebijakan dan pengambilan keputusan di 

berbagai gelanggang kunci yang mempengaruhi 

kehidupan mereka. 
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Partisipasi, terdiri dari 6 (enam) klasifikasi 

sebagai berikut:  

1. Partisipasi pasif atau manipulative 

Partisipasi jenis ini merupakan bentuk 

partisipasi yang paling lemah. Karakteristiknya 

adalah masyarakat menerima pemberitahuan apa 

yang sedang dan telah terjadi. Pengumuman 

sepihak oleh pelaksana proyek tidak 

memperhatikan tanggapan masyarakat sebagai 

sasaran program. Informasi yang dipertukarkan 

terbatas pada kalangan professional diluar 

kelompok sasaran belaka. 

2. Partisipasi informative 

Masyarakat menjawab pertanyaan-pertanyaan 

penelitian untuk proyek, namun tidak 

berkesempatan untuk terlibat dan mempengaruhi 

proses penelitian. Akurasi hasil penelitian, tidak 

dibahas bersama masyarakat. 

3. Partisipasi konsultatif 

Masyarakat berpartisipasi dengan cara 

berkonsultasi, sedangkan orang luar 

mendengarkan, menganalisa masalah dan 

pemecahannya. Belum ada peluang untuk 

pembuatan keputusan bersama. Para professional 

tidak berkewajiban untuk mengajukan pandangan 
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masyarakat (sebagai masukan) untuk 

ditindaklanjuti. 

4. Partisipasi insentif. 

Masyarakat memberikan pengorbanan barang 

dan jasa untuk memperoleh imbalan insentif 

berupa upah, walau tidak dilibatkan dalam proses 

pembelajaran atau eksperimen-eksperimen yang 

dilakukan. Masyarakat tidak memiliki andil untuk 

melanjutkan kegiatan-kegiatan setelah insentif 

dihentikan. 

5. Partisipasi fungsional 

Masyarakat membentuk kelompok-kelompok 

sebagai bagian dari proyek, setelah ada keputusan-

keputusan utama yang disepakati. Pada tahap 

awal, masyarakat tergantung pada pihak luar, 

tetapi secara bertahap menunjukkan 

kemandiriannya. 

6. Partisipasi interaktif. 

Masyarakat berperan dalam analisis untuk 

perencanaan kegiatan dan pembentukan atau 

penguatan kelembagaan. Cenderung melibatkan 

metode interdisipliner yang mencari keragaman 
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perspektif dalam proses belajar yang terstruktur 

dan sistematis
11

 

Bentuk-bentuk partisipasi, yaitu: 

a. Partisipasi dalam pembuatan keputusan 

(participation in decision making) 

b. Partisipasi dalam pelaksanaan (participation 

in implementation) 

Partisipasi penuh dapat terwujud jika struktur 

kelembagaan memungkinkan warga untuk 

berpartisipasi dan memutuskan persoalan mereka 

sendiri sehari-hari dan representasi masyarakat yang 

terwakili secara proporsional di dalam setiap proses 

pengambilan kebijakan atas nama kepentingan 

bersama. Oleh karenanya, partisipasi masyarakat 

harus didasarkan pada : 

a. Pembuatan keputusan 

b. Penerapan keputusan 

c. Menikmati hasil 

d. Evaluasi hasil 
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 M. Syahri, “Bentuk – Bentuk Partisipasi Warga Negara Dalam Pelestarian 

Lingkungan Hidup Berdasarkan Konsep Green Moral Di Kabupaten Blitar,” 

Jurnal Penelitian Pendidikan 13, no. 2 (2016). 
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Sementara empat aspek yang menjadi indikasi 

terbangunnya partisipasi, yakni : 

a. Informasi atau akses lainnya 

b. Inisiatif (voice/suara) dan apresiasi warga 

(masukan) 

c. Mekanisme pengambilan keputusan 

d. Kontrol pengawasan 

Berdasarkan beberapa uraian dari pengertian 

partisipasi tersebut, dilihat dari perkembangannya 

partisipasi tidak lagi diasumsikan sebagai pemberian 

kontribusi berupa berupa uang atau sarana masyarakat 

secara sukarela, tetapi lebih ditekankan pada 

pengembangan kapasitas masyarakat yang di 

dalamnya terdapat unsur pelibatan masyarakat dalam 

informasi, pengambilan keputusan serta kontrol dan 

pengawasan terhadap kebijakan yang mempengaruhi 

masa depan masyarakat itu sendiri. 

Partisipasi sendiri juga dapat diartikan sebagai 

bentuk keikutsertaan atau keterlibatan dari seorang 

individu atau masyarakat baik secara fisik maupun 

non fisik 
12

. Partisipasi masyarakat merupakan faktor 

dan penentu dalam proses pemberdayaan masyarakat. 

Karena melalui partisipasi masyarakat di berikan 

fasilitas untuk untuk mengkaji kebutuhan, masalah 
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dan peluang, serta solusi yang tepat untuk mengatasi 

permasalahan yang di hadapi masyarakat tersebut. 

Karena pada hakikatnya pemberdayaan masyarakat 

merupakan proses partisipatif dengan memberikan 

kepercayaan dan kesempatan kepada masyarakat 

untuk mangkaji tantangan tantangan mereka dan 

memberikan usulan kegiatan kegiatan untuk 

mengatasi masalah tersebut. 

Partisipasi masyarakat adalah kebersamaan atau 

saling memberikan sumbangan untuk masalah-

masalah bersama yang tumbuh dari kepentingan dan 

perhatian individu warga masyarakat itu sendiri. 

Partisipasi yang di maksud adalah hasil konsesus 

sosial warga masyarakat akan arah perubahan sosial 

yang di harapkan masyarakat. 

Partisipasi sebagai tindakan untuk “mengambil 

bagian” yaitu kegiatan atau pernyataan untuk 

mengambil bagian dari kegiatan dengan maksud 

memperoleh manfaat. Salah satu indikator penting 

dalam pemberdayaan masyarakat adalah seberapa 

tingkat partisipasi masyarakat. Partisipasi merupakan 

bentuk khusus dari interaksi dan komunikasi yang 

berkaitan dengan pembagian kewenangan, tanggung 

jawab dan manfaat. Tumbuhnya interaksi dan 

komunikasi tersebut dilandasi oleh adanya kesadaran 
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yang dimiliki yang oleh yang bersangkutan. Aspek 

kemauan individu dan masyarakat dapat ditumbuhkan 

melalui proses penyadaran kritis. Ketiga persyaratan 

tersebut saling berkaitan, sehingga lemah disalah satu 

aspek menjadikan lemah pula ditingkat partisipasinya 

pula. 

3. Indikator partisipasi masyarakat dalam program 

sedekah sampah 

Indikator partisipasi masyarakat dalam program 

sedekah sampah yaitu : 

a) Terlibat dalam kegiatan program sedekah sampah 

b) Sosialisasi mengenai perencanaan pelaksanaan 

program sedekah sampah 

c) Pelaksanaan program sedekah sampah 

d) Kesediaan masyarakat dalam berpartisipasi 

program sedekah sampah 

e) Kesediaan masyarakat dalam bersedekah sampah 

seperti plastic, kertas dan besi. 

4. Faktor partisipasi masyarakat dalam program 

sedekah sampah 

Pengelolaan sampah perkotaan juga memiliki 

faktor-faktor pendorong dan penghambat dalam 

upaya peningkatan partisipasi masyarakat. faktor-

faktor tersebut di antaranya tingkat pendidikan, 

penempatan tempat sampah di dalam rumah, 
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keberadaan pemulung, adanya aksi kebersihan, 

adanya peraturan tentang persampahan beserta 

penegakan hukumnya. Partisipasi masyarakat dapat 

ditingkatkan dengan terlebih dahulu mengetahui 

faktor-faktor yang berhubungan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hubungan faktor 

predisposisi, pemungkin dan penguat terhadap 

partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah.  

Berbagai metode dikembangkan untuk 

mengintervensi perilaku manusia menjadi lebih 

ramah lingkungan (pro-environment behaviour). 

Wanita cenderung berpartisipasi lebih aktif dalam 

kegiatan pengelolaan sampah berdasarkan suatu 

program yang diberikan. Informasi yang didukung 

dengan alasan-alasan ekonomi dan lingkungan 

mampu mengubah perilaku seseorang pada sampah. 

Informasi tentang kegiatan dilaksanakan dan 

kepercayaan masyarakat atas kemampuan yang 

dimiliki untuk melaksanakannya harus jelas, 

menghindari kemungkinan terjadinya konflik dan 

dapat menjamin keberhasilan dari kegiatan. Insentif 

berpengaruh mendorong tingkah laku ramah 

lingkungan. 
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Perencanaan pemberian insentif pada masyarakat 

yang berpartisipasi dapat memberikan insipirasi atau 

memberikan ajakan kepada masyarakat lain untuk 

melakukan hal yang sama. Informasi kontak langsung 

mempengaruhi tingkat partisipasi secara signifikan 

dibandingkan dengan informasi tanpa kontak langsung. 

Block leaders berperan dalam melakukan pendekatan-

pendekatan personal. Penelitian yang dilakukan di 

Minnesota menunjukkan bahwa jika masyarakat 

mendapatkan manfaat yang cukup besar dengan biaya 

yang terbatas dengan cara pendekatan komunitas 

menunjukkan peningkatan efisiensi yang cukup besar 

terhadap program ramah lingkungan. 

Pemimpin lokal atau pemimpin agama 

memberikan pengaruh yang sangat besar terhadap 

partisipasi masyarakat. Community Leaders adalah 

seseorang yang yang sangat berperan dalam upaya 

promosi partisipasi masyarakat dalam pengumpulan 

sampah dengan pembayaran retribusi, pemisahan sampah, 

dan melakukan pengawasan dari pelaksanaan kegiatan.. 

Kepemilikan fasilitas, sarana untuk pengolahan sampah 

akan memberikan pengaruh terhadap pengelolaan sampah 

di rumah tangga. Pengetahuan memberikan pengaruh 

terhadap partisipasi masyarakat. 
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Pendapatan masyarakat yang relatif tinggi, 

memungkinkan seseorang tidak hanya memikirkan upaya 

memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari, akan tetapi dapat 

membagi dan menyisihkannya untuk kebutuhan hidup 

yang lain seperti menyediakan sarana prasarana untuk 

menampung dan mengelolan sampah rumah tangga. 

Sikap, persepsi dan pengalaman atas masalah sampah 

memberikan pengaruh terhadap partisipasi masyarakat 

dalam pengelolaan sampah.  

B. Sedekah Sampah 

1. Pengertian Sedekah 

Sedekah berasal dari kata shadaqoh yang berarti 

suatu pemberian yang diberikan oleh seorang muslim 

kepada orang lain secara spontan dan suka rela tanpa 

dibatasi oleh waktu dan jumlah tertentu. Sedekah 

berarti suatu pemberian yang diberikan oleh seseorang 

sebagai kebajikan yang mengharap ridha Allah SWT 

dan pahala semata
13

. Oleh karena itu, sedekah seperti 

halnya ibadah ibadah lainnya. Secara terminologi, 

sedekah diartikan sebagai pemberian seseorang, secara 

ikhlas, kepada yang berhak menerimanya yang 

diiringi oleh pemberian pahala dari Allah. 

Sedekah adalah harta atau non harta yang 

dikeluarkan oleh seseorang atau badan usaha di luar 
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zakat untuk kemaslahatan umum. Dalam istilah 

syari’at Islam, sedekah sama dengan pengertian infaq, 

termasuk juga hukum dan ketentuan- ketentuannya. 

Sisi perbedaan hanya terletak pada bendanya. Artinya, 

Infaq berkaitan dengan materi dan non materi, baik 

dalam bentuk pemberian benda atau uang, tenaga atau 

jasa, menahan diri untuk tidak berbuat kejahatan, 

mengucapkan takbir, tahmid tahlil, bahkan yang 

paling sederhana adalah tersenyum kepada orang lain 

secara ikhlas 
14

. 

Sedekah sangat bisa memberikan pengaruh yang 

menakjubkan untuk menolak berbgai macam bencana 

sekalipun pelakunya orang fajir (pendosa), zolim, atau 

bahkan orang kafir karena Allah akan menghilangkan 

berbagai bencana dengan perantaran sedekah tersebut. 

Karena sedekah ini menjadi penting untuk diamalkan. 

Sedekah dapat menjauhkan diri dari segala musibah 

dan kemungkaran Disinilah titik keberangkatan untuk 

memasuki dunia sedekah di dalam Islam. Telah 

masyhur untuk diketahui bahwa sedekah di dalam 

islam itu merupakan salah satu ibadah yang mulia. 

Kemuliaan sedekah ini bisa kita lihat dari kekuatan- 

kekuatan yang diberikan sedekah. 
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Sedangkan pengertian sedekah lebih luas lagi yaitu 

tidak harus berupa uang tapi bisa dengan cara seperti 

tersenyum, menyingkirkan batu yang mengganggu di 

jalan, membantu dengan tenaga, setiap dzikir (tasbih 

takbir tahmid tahlil), mengajak kebaikan (amar 

ma’ruf), mencegah kejahatan (nahi munkar), senyum 

yang tulus ikhlas, dan berkata-kata yang baik. 

Demikian pula memberikan kebahagiaan kepada 

orang lain dalam bentuk apapun yang diridhai Allah 

adalah perbuatan sedekah. Dengan demikian secara 

umum sedekah bermakna semua kebaikan yang 

mengharap ridho Allah SWT
15

. 

Perumpamaan orang bersedekah adalah Sedekah 

dalam penegertian bukan zakat sangat dianjurkan 

dalam islam dan sangat baik dilakukan tiap saat. 

Didalam Al-Qur'an banyak sekali ayat yang 

menganjurkan kaum muslimin untuk senantiasa 

memberikan sedekah diantranya adalah dalam Q.S: 

Al-Baqarah ayat 261; 

ِ كَمَثلَِ حَبَّةٍ مَثَ  ُْلِ اّللّه ٍْ سَبِ َْهَ َىُْفِقىُْنَ امَْىَالهَمُْ فِ لُ الَّذِ

عِفُ  ُ َضُه ائةَُ حَبَّةٍۗ  وَاّللّه بلُةٍَ مِّ ٍْ كُلِّ سُىْْۢ بتََتْ سَبْعَ سَىاَبلَِ فِ اوَْْۢ

ُْمٌ  ُ وَاسِعٌ عَلِ  لمَِهْ ََّشَاۤءُۗ وَاّللّه
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Artinya :“perumpamaan orang-orang yang 

menafkahkan hartanya mereka dijalan Allah adalah 

serupa dengan butir benih yang menumbuhkan tujuh 

butir, pada setiap butir seratus biji,. Allah (terus 

menerus) melipatgandakan bagi siapa yang dia 

kehendaki. Dan Allah maha luas (Karunianya) Lagi 

Maha mengetahui (QS: AL-BAQARAH.261). 

Adapun contoh-contoh sedekah yaitu sebagai 

berikut : 

a. Memberi nafkah kepada keluarga 

b. Menyebarkan ilmu adalah sedekah 

c. Berkata yang baik 

d. Memberi makan dan minum makhluk hidup 
16

. 

2. Pengertian Sampah 

Sampah adalah sisa kegiatan sehari-hari manusia 

dan proses alam yang berbentuk padat
17

. Sampah di 

negara kita begitu berlimpah sehingga timbul masalah 

dalam pembuangannya. Jadi sampah di golongkan ke 

dalam dua jenis, yaitu sampah organik adalah sampah 

yang dapat di olah seperti bahan-bahan penyusun 

tumbuhan dan hewan yang diambil dari alam atau di 
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hasilkan dari kegiatan pertanian, perikanan dan lain-

lain dan sampah anorganik adalah sampah yang dapat 

di daur ulang.sampah anorganik berasal dari sumber 

daya alam tak terbarui seperti mineral dan minyak 

bumi, atau dari proses industri. Sampah adalah uang. 

Dalam kehidupan, manusia tidak dapat terlepas dari 

sampah. Setiap hari, manusia selalu menghasilkan 

sampah yang semakin hari semakin banyak 

jumlahnya. Sampah di perkotaan telah menjadi 

masalah yang cukup rumit sehingga kadang sulit 

untuk mengatasinya. 

Sampah akan terus diproduksi dan tidak akan 

pernah berhenti selama manusia tetap ada. Dapat 

dibayangkan bahwa jumlah sampah yang dihasilkan 

oleh penghuni bumi ini akan semakin meningkat. 

Sampah sendiri merupakan salah satu bentuk 

konsekuensi dari adanya aktivitas manusia dan 

volumenya berbanding lurus dengan jumlah 

penduduk. Apabila tidak ditangani secara efektif dan 

efisien, eksistensi sampah di alam tentu akan berbalik 

menghancurkan kehidupan sekitarnya. Permasalahan 

sampah merupakan hal yang krusial. Bahkan, sampah 

dapat dikatakan sebagai masalah kultural karena 

dampaknya terkena pada berbagai sisi kehidupan, 

terutama seperti kota- kota besar. 
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Sumber sampah terbanyak adalah yang berasal 

dari pemukiman, komposisinya berupa 75% terdiri 

dari sampah organik dan sisanya adalah sampah 

anorganik. Sampah organik telah banyak 

dimanfaatkan sebagai bahan pembuatan kompos, 

briket serta biogas, tetapi sampah anorganik masih 

sangat minim pengelolaannya. Sampah anorganik 

sangat sulit didegradasi bahkan tidak dapat 

didegradasi sama sekali oleh alam, oleh karena itu 

diperlukan suatu lahan penumpukan yang sangat luas 

untuk mengimbangi produksi sampah jenis ini. 

Jenis-jenis sampah terbagi menjadi 3 yaitu sebagai 

berikut : 

a. Sampah organik 

Sampah organik adalah sampah yang terdiri 

dari bahan-bahan yang bisa terurai secara 

alamiah/biologis, seperti sisa makanan dan 

guguran daun. Sampah jenis ini juga biasa disebut 

sampah basah. 

b. Sampah anorganik 

Sampah anorganik adalah sampah yang terdiri 

dari bahan-bahan yang sulit terurai secara 

biologis. Proses penghancurannya membutuhkan 

penanganan lebih lanjut di tempat khusus, 
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misalnya plastik, kalengdan styrofoam. Sampah 

jenis ini juga biasa disebut sampah kering. 

c. Sampah bahan berbahaya dan beracun (B3) 

Sampah berbahaya atau bercun adalah limbah 

dari bahan-bahan berbahaya dan beracun seperti 

limbah rumah sakit, limbah pabrik dan lain-lain 
18

. 

3. Sedekah Sampah 

Sedekah sampah merupakan kegiatan pemilahan 

sampah sesuai jenisnya, yang berupa organik dan 

anorganik, dimana uang hasil dari pengumpulan dan 

penjualan sampah tersebut digunakan untuk 

kepentingan bersama, bukan untuk individu, 

khususnya untuk pembangunan maupun mensupport 

kegiatan di masyarakat 
19

. 

Sedekah sampah adalah gerakan sosial yang 

bertujuan untuk mengurangi volume sampah, kegiatan 

ini diharapkan mampu menggerakkan anggota 

masyarakat lebih peduli terhadap lingkungannya
20

.  
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Melalui gerakan sedekah sampah masyarakat 

selain dapat membantu pengelolaan sampah juga 

dapat beramal dengan menyumbangkan sampah yang 

dimilikinya melalui kelompok sedekah sampah. 

Program sedekah sampah merupakan salah satu solusi 

pengelolaan sampah berbasis masyarakat melalui 

pendekatan kesehatan dan agama. 

Dari penjelaasan diatas, dapat disimpulkan bahwa 

sedekah adalah suatu kebaikan yang di berikan kepada 

seseorang atau kepada umat muslim tanpa 

mengharapkan suatu imbalan dalam bentuk materi 

maupun non materi. 

C. Manajemen Pengelolaan Sampah 

1. Manajemen 

Manajemen adalah cara yang digunakan banyak 

orang dalam mengelola sesuatu sehingga menjadi 

teratur, terarah, dan terkendali. Cara kerja lebih 

sistematis dengan adanya manajemen 
21

. 

Fungsi-fungsi manajemen terdiri dari :  

a. Planning (Perencanaan)  

Perencanaan berarti bahwa para manajer 

memikirkan kegiatan-kegiatan mereka sebelum 
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dilaksanakan. berbagai kegiatan ini biasanya 

didasarka pada berbagai metode, rencana, atau 

logika, bukan hanya atas dasar dugaan atau firasat. 

b. Organizing (Pengorganisasian)  

Pengorganisasian berarti bahwa para manajer 

mengkoordinasikan daya manusia dan material 

organisasi.Kekuatan suatu organisasi terletak pada 

kemampuannya untuk menyusun berbagai sumber 

dayanya dalam mencapai suatu tujuan. 

c. Actuating (Penggerakan)  

Penggerakan berarti bahwa para manajer 

mengarahkan, memimpin, dan mempengaruhi para 

bawahan. Manajer tidak melakukan semua 

kegiatan sendiri, tetapi menyelesaikan tugastugas 

esensial melalui orang-orang lain. 

d. Controlling (Pengawasan) 

Pengawasan berarti para manajer berupaya 

untuk menjamin bahwa organisasi bergerak ke 

arah tujuan tujuannya.Bila beberapa bagian 

organisasi ada pada jalur yang salah, manajer 

harus membetulkannya. 

2. Pengelolaan Sampah 

Pengelolaan merupakan terjemahan dari kata 

“management”, terbawa oleh derasnya arus 

penambahan kata pungut ke dalam bahasa Indonesia, 
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isilah inggris tersebut lalu di Indonesia menjadi 

manajemen, dengan kata kerja to manage yang secara 

umum berarti mengurusi, mengemudikan, mengelola, 

menjalankan, membina atau memimpin, juga 

mengatur, pengeturan dilakukan melalui proses dan 

diatur berdasarkan urutan dari fungsi-fungsi 

manajemen. Dalam Kamus Bahasa Indonesia 

disebutkan bahwa pengelolaan berarti proses, cara 

atau perbuatan mengelola, sedangkan mengelola 

berarti mengendalikan atau menyelenggarakan. Maka, 

pengertian pengelolaan yaitu rangkaian kegiatan, 

pekerjaan ataupun usaha yang dilakukan oleh suatu 

kelompok untuk melakukan pekerjaan sampai dengan 

selesai untuk mencapai tujuan
22

. 

Pengertian pengelolaan sampah adalah semua 

kegiatan atau aktivitas yang dilakukan untuk 

menangani sampah mulai dari sejak ditimbulkan 

sampai dengan pembuangan akhir dari sampah 

tersebut. Adapun kegiatan pengelolaan sampah 

meliputi dalam hal pengendalian timbulan sampah, 
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pengumpulan sampah, pengangkutan, pengolahan dan 

pembuangan akhir
23

 

Pengelolaan sampah adalah semua kegiatan yang 

dilakukan untuk menangani sampah sejak ditimbulkan 

sampai dengan pembuangan akhir. Secara garis besar, 

kegiatan pengelolaan sampah meliputi: pengendalian 

timbulan sampah, pengumpulan sampah, 

pengangkutan, pengolahan dan pembuangan akhir.
24

 

Kegiatan pengelolaan sampah tentu tidak sama di 

masing-masing wilayah, baik dalam sekup Negara 

maju maupun Negara berkembang. Tentu jauh sekali 

perbedaannya diantara keduanya. Begitu juga dengan 

perbedaan antara daerah perkotaan dengan pedesaan, 

antara daerah perumahan . Biasanya pengelolaan 

sampah dari pemukiman dan institusi di area 

metropolitan menjadi tanggungjawab pemerintah 

daerah.Sedangkan sampah-sampah di area komersial 

dan industry biasanya ditangani oleh perusahaan 

pengolah sampah. 

Cara-cara dalam mengelola sampah tergantung 

dari banyak hal, diantaranya tipe zat sampah, tanah 

yang digunakan, untuk mengolah ketersediaan area. 
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Adapun tujuan dari pengelolaan sampah adalah 

sebagai berikut ini:  

a. Mengubah sampah menjadi material yang 

memiliki nilai ekonomis 

b. Mengolah sampah agar menjadi material yang 

tidak berbahaya bagi lingkungan hidup. 

Berikut ini ada beberapa sistem pengelolaan sampah:  

a. Metode daur-ulang 

Metode ini merupakan prose pengambilan 

barang yang masih memiliki nilai dari samoah 

untuk digunakan kembali sebagai daur-ulang. Ada 

beberapa cara yang dilakukan dalam daur ulang, 

dengan mengambil bahan sampahnya untuk 

diproses lagi atau mengambil kalori dari bahan 

yang bisa dibakar untuk membangkitkan listrik. 

b. Pengolahan kembali secara fisik 

Metode ini adalah aktivitas paling popular dari 

daur-ulang; yaitu mengumpulkan dan 

menggunakan kembali sampah yang dibuang, 

contohnya adalah botol bekas pakai yang 

dikumpulkan untuk digunakan kembali. 

Pengumpulan bisa dilakukan dari sampah yang 

sudah dipisahkan dari awal (kotak sampah atau 

kendaraan sampah khusus) atau dari sampah yang 

sudah tercampur. Seperti yang lakukan oleh 
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beberapa perusahaan minuman, almuniun, kaleng 

baja makanan, botol kaca, kertas karton, Koran, 

majalah, dan kardus. Jenis plastik yang diolah 

kembali seperti (PVC, LDPE, PP dan PS) juga 

dapat di olah kembali. Daur-ulang yang rumit 

seperti komputer atau mobil lebih susah karena 

ada yang harus diurai dan dikelompokkan menurut 

jenis bahannya. 

c. Pengolahan biologis 

Sampah-sampah organik berupa zat tanaman, 

sisa makanan, kertas dapat diolah kembali dengan 

menggunakan proses biologis dengan 

menggunakan pengomposan. Hasil dari 

pengomposan dapat digunakan sebagai pupuk dan 

gas methananya bisa digunakan untuk 

membangkitkan listrik. 

d. Pemulihan energi 

Pengolahan sampah sistem ini adalah 

kandungan energi yang terdapat di dalam sampah 

bisa dimanfaatkan langsung dengan cara 

menjadikannya bahan bakar atau secara tidak 

langsung dengan mengolah bahan bakar tipe lain. 

Daur-ulang dengan menggunakan cara “perlakuan 

panas” bervariasi mulai dari menggunakan nya 

sebagai bahan bakar untuk memasak atau 
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memanaskan sampai menggunakannya untuk 

memanaskan boiler untuk menghasilkan uap dan 

listrik dari turbin-generator. Pirolisa dan gasifikasi 

merupakan dua bentuk perlakukan panas yang 

berhubungan, dimana sampah dipanaskan pada 

suhu tinggi dengan keadaan miskin oksigen. 

Proses ini biasanya dilakukan di wadah tertutup 

pada tekanan tinggi. Pirolisa dari sampah padat 

mengubah sampah menjadi produk berzat padat, 

gas, dan cair. Produk cair dan gas bisa dibakar 

untuk menghasilkan energy atau dimumikan 

menjadi produk lain. Padatan sisa selanjutnya bisa 

dijadikan produk seperti karbon aktif. Gasifikasi 

dan gasifikasi busur plasma yang canggih 

digunakan. 

e. Penimbunan darat  

Metode ini merupakan cara mengolah sampah 

dengan cara menguburnya untuk membuang 

sampah. Metode ini adalah metode paling popular 

di dunia. Penimbunan ini biasa dilakukan di tanah 

yang ditinggalkan, lubang bekas pertambangan, 

atau lubang-lubang dalam. Sebuah situs 

penimbunan darat yang didesain dan dikelola 

dengan baik akan menjadi tempat penimbunan 

sampah yang hiegenis dan murah. Sementara 
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penimbnan darat yang tidak dirancang atau tidak 

terkelola dengan baik akan menyebabkan masalah 

lingkungan diantaranya bau sampah, menarik 

berkumpulnya hama, dan adanya genangan air 

sampah. Resiko lain dari sampah adalah gas 

methan dan karbon dioksida yang juga sangat 

berbahaya. Misalnya di kota Bengkulu kandungan 

gas methan ini meledak dan melongsorkan gunung 

sampah.  

f. Metode penghindaran dan pengurangan 

Metode pengolahan sampah dengan sistem ini 

adalah dengan cara pencegahan zat sampah 

terbentuk dengan “pengurangan sampah”. Metode 

pencegahan termasuk penggunaan kembali barang 

bekas pakai, memperbaiki barang yang rusak, 

mendesain produk supaya bisa diisi ulang atau 

bisa digunakan kembali 
25

. 

Pengelolaan Sampah Partisipatif adalah solusi 

untuk menangani sampah mulai dari sumbernya. 

Pengelolaan sampah partisipatif pada dasarnya 

bertujuan untuk mengurangi beban TPA dan 

meminimalisasi dampak buruk akibat menumpuknya 

sampah di mana-mana. Menurut Undang-Undang 

Nomor 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah 
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 Suryani, “Manajemen Pengelolaan Bank Sampah Di Kota Bekasi (Waste 

Bank Management in Bekasi City).” 



48 
 

(UUPS), yang dimaksud dengan sampah adalah 

adalah sisa kegiatan sehari-hari manusia dan/atau 

proses alam yang berbentuk padat. Sampah yang 

merupakan sisa dari kegiatan manusia harus dikelola 

agar tidak menimbulkan pencemaran lingkungan dan 

gangguan kesehatan. Pengelolaan sampah adalah 

kegiatan yang sistematis, menyeluruh, dan 

berkesinambungan yang meliputi pengurangan dan 

penanganan sampah. Pengurangan sampah yang 

dimaksud dalam UUPS meliputi kegiatan pembatasan 

timbulan sampah, pendauran ulang sampah, dan 

pemanfaatan kembali sampah. 

Untuk dapat mewujudkan kegiatan-kegiatan ini, 

masyarakat dan para pelaku usaha dalam 

melaksanakan kegiatannya diharapkan dapat 

menggunakan bahan yang menimbulkan sampah 

sedikit mungkin, dapat digunakan kembali, dapat 

didaur ulang, dan mudah diurai oleh proses alam. 

Penanganan sampah yang dimaksud dalam UUPS 

adalah kegiatan yang diawali dengan pemilahan 

dalam bentuk pengelompokkan dan pemisahan 

sampah sesuai dengan jenis, jumlah, dan sifat 

sampah. Langkah selanjutnya adalah pengumpulan 

dan pemindahan sampah dari sumber sampah ke 

tempat penampungan sementara, dan pengangkutan 



 

49 
 

sampah dari tempat penampungan sampah sementara 

menuju ke tempat pemrosesan akhir. Kemudian 

sampah yang telah terkumpul di tempat pemrosesan 

akhir dikelola dengan cara mengubah karakteristik, 

komposisi, dan jumlah sampah dan/atau diproses 

untuk mengembalikan hasil pengolahan sebelumnya 

ke media lingkungan secara aman 
26

. 

3. Manajemen Pengelolaan Sampah 

Mengacu pada penjelasan manajemen dan 

pengelolahan sampah diperlukan penanganan dan 

pengolahan sampah dengan cara yang baik, ada tiga 

cara yaitu : 

a. Reuse (menggunakan kembali) 

Reuse adalah metode penanganan sampah 

dengan cara menggunakan kembali sampah 

secara langsung, baik untuk fungsi yang sama 

maupun fungsi yang lain. 

b. Reduce (mengurangi) 

Reduce adalah pengelolahan sampah dengan 

cara mengurangi segala hal yang dapat 

menyebabkan timbulnya sampah. 
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 Paluhutan Salomo, Joyce Rares, and Very Londa, “Manajemen Pengelolaan 

Sampah Bantargebang Di Kota Bekasi,” … Administrasi Publik VII, no. 105 
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c. Reycycle (menggunakan kembali) 

Reycycle adalah pengelolahan sampah dengan 

cara mendaur ulang menjadi sesuatu yang baru 

dan bermanfaat untuk digunakan 
27

. 
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 Muhammad Husni, “Membangun Kesadaran Sedekah Sampah Sebagai 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian 

Menurut data dari kantor kelurahan, Kelurahan 

Nusa Indah terbagi menjadi 4 RT. 

Letak RT yang menjadi sasaran dalam penelitian 

dan penulisan skripsi ini adalah di RT 04. RT 04 ini 

merupakan bagian dari Kelurahan Nusa Indah Kota 

Bengkulu 

B. Kondisi Demografis Mayarakat  RT 04 Kelurahan 

Nusa Indah Kota Bengkulu 

1. Jumlah penduduk 

 Sesuai dengan data yang ada di Kelurahan Nusa 

Indah Kota Bengkulu dapat diketahui bahwa jumlah 

penduduk yang ada di RT 04 Kelurahan Nusa Indah 

Kota Bengkulu, kurang lebih 260 jiwa dengan 

perincian jenis kelamin: 

Tabel 3.1 Daftar Jenis Kelamin 

No. Jenis Kelamin Keterangan 

1. Laki-Laki 120 

2. Perempuan 140 

Jumlah 260 Jiwa 
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2. Kondisi Agama 

Kondisi keagamaan masyarakat secara umum di 

RT 04 Kelurahan Nusa Indah Kota bengkulu dapat 

dikatakan bahwa mayoritas penduduknya adalah 

beragama Islam.  

Tabel 3.2 Daftar Jenis Agama 

No. Jenis Agama Jumlah 

1. Islam 257 

2. Budha 3 

Jumlah 260 

Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa 

99% penduduk di RT 04 Kelurahan Nusa Indah Kota 

Bengkulu beragama Islam, sementara yang beragama 

lain (non-muslim) sekitar 1%. 

3. Kondisi Perekonomian  

Secara umum, mata pencaharian masyarakat RT 

04 Kelurahan Nusa Indah Kota Bengkulu adalah 

pegawai. Hal ini terlihat dari banyaknya warga yang 

setiap paginya berangkat ke Kantor. Di samping 

pegawai, mata pencaharian masyarakat setempat 

beraneka ragam, seperti, pedagang, dan beternak. Bila 

dilihat dari mata pencahariannya, maka dapat 

dikatakan bahwa penghasilan dan perekonomian 

masyarakat RT 04 Kelurahan Nusa Indah Kota 

Bengkulu dikatakan ekonomi menengah. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Potensi Partisipasi Masyarakat  

1. Potensi partisipasi masyarakat dalam program sedekah 

sampah 

Program sedekah sampah akan berjalan lancar jika 

ada partisipasi dari masyarakat. Partisipasi aktif 

masyarakat dalam proses pengelolaan sampah selain 

dapat mengurangi beban lingkungan mengenai bahaya 

sampah yang ada, juga dapat mendatangkan nilai 

keuntungan ekonomi bagi ibu-ibu yang ikut serta 

dalam pembentukan kelompok sedekah sampah di 

RW. 002 RT. 04 Kelurahan Nusa Indah Kota 

Bengkulu. 

Partisipasi masyarakat tersebut dapat dianalisis 

menggunakan teori Cohen dan Uphoff, yaitu : 

a. Partisipasi masyarakat dalam pengambilan 

keputusan 

Pengelolaan sedekah sampah mempunyai 

tujuan yang tidak lain adalah untuk menumbuhkan 

suatu pemahaman baru kepada masyarakat bahwa 

sampah bukanlah suatu barang yang tidak 

berguna, akan tetapi dengan sampah kita juga bisa 

bersedakah. Oleh karena itu, untuk mencapai 

keberhasilan dalam pengelolaan sampah yang baik 
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tersebut maka banyak aspek atau hal-hal yang 

harus diperhatikan salah satunya adalah 

keterlibatan masyarakat terutama pada tahap 

perencanaan yang merupakan tahap yang paling 

vital dalam mekanisme kerja sedekah sampah, 

karena perencanaan merupakan suatu hal yang 

sangat menentukan suatu indikator keberhasilan. 

Maka dari itu, partisipasi masyarakat pada 

tahap perencanaan dalam pengelolaan sedekah 

sampah sangat dibutuhkan demi keberlangsungan 

program sedekah sampah sendiri. dapat dikatakan 

bahwa masyarakat perlu terlibat atau dilibatkan 

secara aktif sejak tahap perencanaan sehingga 

pada tahapan selanjutnya diharapkan akan tetap 

ada partisipasi masyarakat  

b. Partisipasi pada tahap pelaksanaan 

Setelah melalui tahap perencanaan maka yang 

dalakukan selanjutnya adalah tahap pelaksanaan. 

Seperti pendapat Uphoff bahwa masyarakat dalam 

pelaksanaan suatu program dapat memberikan 

kontribusinya guna menunjang pelaksanaan 

berupa tenaga, uang, barang, material, ataupun 

informasi yang berguna bagi pelaksanaan suatu 

program. 
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Dalam pelaksaannya pertama-tama yang 

dilakukan masyarakat adalah warga membersihkan 

lingkungan rumahnya masing-masing juga secara 

rutin mengumpulkan serta memilah sampah sesuai 

dengan jenisnya, kemudian warga menyetorkan 

sampah baik diantar maupun dijemput relawan ke 

rumahnya, sampah dari warga dikumpulkan di 

posko yang sudah disepakati.  sampah yang 

terkumpul kemudian dipilah sesuai jenisnya 

disatukan dalam wadah karung yang lebih besar, 

kemudian sampah yang telah dipilah sesuai 

dengan jenisnya dijual kepada pengepul. 

2. Indikator dalam rangka mengukur dimensi 

keterlibatan masyarakat  

Dalam perencanaan khususnya dalam perencanaan 

pengelolaan sedekah sampah dapat dilihat melalui 4 

indikator, yaitu : 

a) Keterlibatan dalam kegiatan program sedekah 

sampah 

b) Keterlibatan dalam bersosialisi mengenai 

perencanaan pelaksanaan program sedekah sampah 

c) Kesediaan masyarakat dalam berpartisipasi 

program sedekah sampah 

d) Kasediaan masyarakat dalam bersedekah sampah 
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Dengan demikian dapat diartikan bahwa 

keterlibatan masyarakat pada tahap perencanaan 

program Sedekah Sampah merupakan salah satu kunci 

yang sangat penting dalam menentukan keberhasilan 

program sedekah sampah kedepan. Dalam hal ini 

maka semakin tinggi tingkat partisipasi masyarakat 

pada tahap perencanaan Sedekah Sampah, maka 

semakin tinggi pula tingkat keberhasilan yang akan 

dicapai pada tahap pelaksanaannya. 

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi 

masyarakat dalam sedekah sampah 

Adapun keikutsertaan masyarakat RW 002 RT 04 

Kelurahan Nusa Indah Kota Bengkulu dalam sedekah 

sampah bukan timbul begitu saja. akan tetapi karena 

adanya beberapa faktor yang mendorongnya untuk 

berpartisipasi, salah satu diantaranya adalah faktor 

eksternal yaitu suatu lembaga yang mendukung yakni 

Dompet Duafa yang telah memberikan suatu manfaat 

bagi masyarakat sekitar. Dengan adanya manfaat yang 

dihadirkan oleh Dompet Duafa terutama manfaat 

ekonomi secara langsung mampu mendorong 

masyarakat untuk berpartisipasi dalam hal 

pengelolaan sampah dengan baik.  

Dengan adanya motif ekonomi berupa tambahan 

penghasilan yang diberikan dalam program sedekah 
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sampah ini, mampu mengubah pandangan masyarakat 

mengenai sampah. masyarakat yang sebelumnya 

menilai sampah sebagai barang yang tidak berguna 

dan dibuang begitu saja secara sembarangan kini 

menjadi sadar bahwa sampah yang dibuang begitu 

saja ternyata bisa menjadi suatu barang yang berharga 

jika dikelola dengan baik dan mendatangkan nilai 

ekonomi melalui keikutsertaan dalam pembentukan 

program seekah sampah ini. 

Kemudian manfaat lainnya yang merupakan faktor  

mempengaruhi partisipasi masyarakat yaitu adanya 

manfaat pengetahuan, dan manfaat lingkungan. selain 

manfaat yang diperoleh masyarakat sehingga 

masyarakat terdorong untuk berpartisipasi, ternyata 

faktor yang mendorong masyarakat untuk 

berpartisipasi juga adanya ajakan teman atau tetangga, 

serta pengurus program sedekah sampah yang dekat 

dengan masyarakat. 
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B. Manajemen Pengelolaan Sedekah Sampah di 

Kelurahan Nusa Indah Kota Bengkulu 
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Sedekah sampah ini merupakan tempat 

pengelolahan sampah dengan berbagai jenis sampah. 

Sampah tersebut bermacam macam jenisnya, kertas, 

kardus, botol plastik, dan besi.   

C. Hasil dan Manfaat Program Sedekah Sampah di 

Kelurahan Nusa Indah Kota Bengkulu 

 

Tabel 4.1 Daftar Harga Sampah Yang Terkumpul 

No Nama 

Sampah 

Harga/Kg Penjualan Volume/Kg 

1. Kertas Rp. 

1.300/Kg 

7 Kg 7 Kg 

2. Botol Plastik Rp. 

2.500/Kg 

5 kg 5 Kg 

3. Besi Rp. 

3.500/Kg 

5 Kg 5 Kg 

4. Kardus Rp. 

1.500/Kg 

38 Kg 38 Kg 

Tabel diatas merupakan sampah anorganik yang 

ada di program sedekah sampah. Sampah anorganik 

merupakan salah satu jenis sampah yang berasal dari 

bahan non  organik, yang dibuat dan diproses 

menggunakan teknologi tertentu. Sampah anorganik 

merupakan jenis sampah yang sulit diurai oleh tanah, 

sehingga apabila dikubur dalam tanah susah untuk 

menyatu dengan tanah dalam waktu yang cukup lama. 

Saat ini dan seterusnya sampah anorganik ini dapat 

menimbulkan berbagai masalah salah satunya bencana 
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banjir. Sampah anorganik yang dibuang secara sengaja 

dapat menyebabkan kerusakan lingkungan dan juga dapat 

menyumbat saluran air serta sungai. Oleh karena itu, 

adanya gerakan sedekah sampah sangat membantu untuk 

menjaga lingkungan. 

1. Hasil Dari Sedekah Sampah 

Hasil dari penjualan sampah tersebut akan 

dimasukan ke dalam  buku kas guna untuk mencatat 

pemasukan dan pengeluaran dari program sedekah 

sampah. Dan selanjutnya akan disalurkan kepada warga 

yang kurang mampu di sekitar RT 04 RW 002 Kelurahan 

Nusa Indah Kota Bengkulu, Berupa Bantuan Minyak 

Goreng, dimana pada saat ini minyak goreng sangat 

mahal dan langka. 

2. Manfaat Dari Sedekah Sampah 

Pembentukan kelompok sedekah sampah ini 

memiliki manfaat baik bagi penerima dan pemberi 

sedekah sampah. Manfaat tersebut terbagi menjadi 4 

bidang yaitu sebagai berikut : 

a. Bidang Agama  

Sedekah sampah menjadi solusi yang nyata dalam 

menerapkan prinsip pengelolahan sampah yang 

berkelanjutan karena didasarkan pada penyesuaian 

tiga pilar yaitu lingkungan, sosial, dan ekonomi juga 

didasarkan pada ajaran agama Islam tentang 
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kebersihan yang menjadi sebagian dari prilaku 

keimanan seseorang. Selain itu didalam agama islam 

sadaqah menjadi amalan yang sangat dianjurkan 

karena dengan bersedekah, seseorang akan merasakan 

nikmatnya sebagaimana kekuatan sedekah yang 

dijanjikan oleh Allah SWT. 

b. Bidang Sosial 

Pembentukan kelompok sedekah sampah ini 

bergerak dibidang sosial sehingga mampu 

meningkatkan kesadaran masyarakat akan kepedulian 

terhadap sampah. Dengan adanya Program 

Pembentukan Kelompok Sedekah Sampah ini, 

masyarakat menjadi lebih peka terhadap sampah yang 

sebelumnya dibuang sembarangan sekarang menjadi 

lebih bermanfaat. 

c. Bidang Ekonomi 

Dalam bidang ekonomi, program sedekah sampah 

ini sedikit banyak mampu meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat walaupun tidak secara 

langsung meningkatkan taraf hidup masyarakat. 

Namun dengan bersedekah masyarakat mendapatkan 

rezeki yang lebih bahkan berlipat ganda sesuai 

dengan kekuatan sedekah. 

 

 



62 
 

d. Bidang Lingkungan 

Hubungan manusia dengan lingkungan ini 

diterapkan dalam program sedekah sampah yang 

menjadi salah satu solusi lingkungan sebagai bentuk 

edukasi dalam mebantu pelestarian lingkungan alam 

yang lebih lestari. 

Pembentukan kelompok sedekah sampah menjadi 

salah satu program yang fokus pada pemanfaatan sampah 

sebagai bentuk kepedulian terhadap lingkungan sekaligus 

untuk tujuan kemanusiaan. Selain menjaga lingkungan, 

dengan adanya program ini, masyarakat lebih sadar dan 

memperhatikan pemilahan sampah yang ada dirumahnya 

masing-masing serta mengetahui manfaat sampah 

sebagaimana yang sudah disosialisasikan diawal, sehingga 

program sedekah sampah ini dijadikan sebagai solusi 

lingkungan sehat yang tepat di era sekarang. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut :  

1. Partisipasi masyarakat dalam sedekah sampah di 

Kelurahan Nusa Indah RW 002 RT 04 Kota Bengkulu 

ini yaitu masyarakat dapat memberikan kontribusi 

berupa tenaga, barang, material ataupun informasi 

yang berguna bagi pelaksanaan program sedekah 

sampah ini. 

2. Manajemen pengelolahan sedekah sampah di 

Kelurahan Nusa Indah RW 002 RT 04 Kota Bengkulu 

ini yaitu dengan mengumpulkan dan memilah 

berbagai jenis sampah, seperti kertas, kardus, botol 

plastik dan besi. Setelah sampah terkumpul dan 

terpilah kemudian sampah dijual kepada pengepul. 

Selanjutnya hasil dari penjualan sampah tersebut 

disalurkan ke masyarakat yang membutuhkan 

(mustahik). 

3. Hasil dan manfaat dari program sedekah sampah ini 

yaitu memberikan manfaat dalam berbagai bidang, 

seperti bidang agama, sosial, ekonomi, dan 

lingkungan. Gerakan sedekah sampah yang 

melibatkan masyarakat dan kembali ke masyarakat 
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menjadikan program ini sebagai salah satu konsep 

kesejahteraan sosial, dimana kesejahteraan sosial ini 

sebagai kegiatan terorganisir dengan tujuan 

meningkatkan kesejahteraan dari segi sosial melalui 

pemberian bantuan kepada orang untuk memenuhi 

kebutuhan didalam beberapa bidang 

B. Saran 

Dari penelitian yang telah dilakukan, peneliti 

memiliki beberapa saran yang akan disampaikan sebagai 

berikut: 

1. Untuk meningkatkan partisipasi masyarakat dalam 

kegiatan sedekah sampah, maka pengurus sedekah 

sampah harus lebih mensosialisasikan lagi visi dan 

misi dari program tersebut agar lebih mendorong 

masyarakat baik individu maupun kelompok yang ada 

dimasyarakat, sehingga proses informasi tidak 

sebagian warga saja yang mengetahuinya. 

2. Menciptakan produk berbasis sampah yang memiliki 

nilai jual yang tinggi, tentunya akan mengubah pola 

pikir masyarakat yang sebelumnya memandang 

sampah sebagai suatu barang yang tidak ada nilainya 

menjadi bernilai. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

Dalam upaya memperoleh data, penelitian ini 

menggunakan wawancara sebagai metode utama untuk 

melakukan pengkajian data secara mendalam. Pedoman 

wawancara yakni panduan dalam melakukan kegiatan wawancara 

yang terstruktur dan telah ditetapkan oleh pewawancara dalam 

mengumpulkan data-data penelitian tugas akhir. 

A. Potensi 

1. Dimana buang sampah selama ini ? 

2. Apa jenis sampah yang ada dirumah ibu? 

3. Bagaimana sistem pembuangan sampah dirumah ibu ? 

4. Berapa sampah yang dihasilkan setiap harinya ? 

B. Partisipasi 

1. Apakah ibu ingin berpartisipasi dalam program sedekah 

sampah ? 

2. Bagaimana partisipasi ibu dalam mendukung keberhasilan 

progam sedekah sampah ? 

3. Bagaimana respon masyarakat dengan adanya program 

sedekah sampah ? 

 

 



 
 

Nama   : Ibu sukarni 

Tanggal  : 07 Februari 2022 

Pukul     : 16 : 00 WIB  

Di    :Rumah RT 04 Kelurahan Nusa Indah Kota 

Bengkulu 

A. Potensi 

No. Pertanyaan  Jawaban 

1. Dimana buang 

sampah selama ini ? 

Saya selama ini buang sampah 

melalui pengangkutan sampah 

yang dilakukan satu minggu 

sekali oleh petugas pengumpul 

sampah. 

2. Apa jenis sampah 

yang ada disekitar 

rumah ibu ? 

Jenis sampah yang ada di sekitar 

rumah saya kebanyakan itu 

sampah plastik dan sampah bekas 

sayuran, karena dirumah saya itu 

kalau habis masak sisa sisa 

sayuran yang tidak di olah saya 

buang dikotak sampah dan plastik 

itu bersumber dari saya beli 

sayuran atau yang lainya 

kemudian dimasukan ke kantong 

plastik. 

3. Bagaimana sistem 

pembuangan sampah 

di rumah ibu ? 

Sistem pembuangan nya itu ada 

yang membuang sampah secara 

dibakar dan ada juga yang 

membayar setiap bulan kepada 

petugas pengumpul 

sampah.petugas pengumpul 

sampah ini mengambil sampah 

dirumah rumah dilakukan satu 

minggu sekali. 



 
 

 

4. Berapa sampah yang 

dihasilkan setiap 

minggu nya ? 

Sampah yang dihasilkan setiap 

minggu nya itu tidak nentu 

terkadang satu tong sampah 

ukuran sedang itu penuh. 

B. Partisipasi 

1. Apakah ibu ingin 

berpartisipasi dalam 

program sedekah 

sampah ini ? 

Iya saya mau berpartisipasi 

dalam program sedekah sampah 

ini, karena program sedekah 

sampah ini sangat bagus 

diterapkan di Rw.002 Rt.04 

Kelurahan Nusa Indah Kota 

Bengkulu ini. 

2. Bagaiman partisipasi 

ibu dalam 

mendukung 

keberhasilan 

program sedekah 

sampah ? 

Saya ikut berpartisipasi dengan 

cara menyedekahkan sampah 

yang ada di sekitar lingkungan 

rumah saya. 

3. Bagaimana respon 

masyarakat dengan 

adanya progam 

sedekh sampah ? 

Respon saya adanya program 

sedekah sampah di Rw.002 Rt.04 

Kelurahan Nusa Indah Kota 

Bengkulu ini sangat bagus, 

karena dengan adanya program 

sedekah saampah ini bisa 

membuat lingkungan kami 

menjadi bersih dan terhindar dari 

penumpukan sampah. 

 

 



 
 

Nama   : Ibu tika 

Tanggal  : 07 Februari 2022 

Pukul     : 16 : 00 WIB  

Di    : Rumah Rt.04 Kelurahan Nusa indah Kota 

Bengkulu 

A. Potensi 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Dimana buang 

sampah selama ini ? 

Saya selama ini buang sampah 

melalui pengangkutan sampah 

yang dilakukan satu minggu 

sekali oleh petugas pengumpul 

sampah. 

2. Apa jenis sampah 

yang ada disekitar 

rumah ibu ? 

Jenis sampah yang ada di sekitar 

rumah saya kebanyakan itu 

sampah bekas sayuran dan botol 

plastik, karena dirumah saya itu 

kalau habis masak sisa sisa 

sayuran yang tidak di olah saya 

buang dikotak sampah dan botol 

plastik itu bersumber dari anak 

anak saya yang membeli 

minuman kemudian botol 

plastiknya saya buang di kotak 

sampah. 



 
 

 

3. Bagaimana sistem 

pembuangan sampah 

di rumah ibu? 

Sistem pembuangan nya itu ada 

yang membuang sampah secara 

dibakar dan ada juga yang 

membayar setiap bulan kepada 

petugas pengumpul 

sampah.petugas pengumpul 

sampah ini mengambil sampah 

dirumah rumah dilakukan satu 

minggu sekali. 

4. Berapa sampah yang 

dihasilkan setiap 

minggu nya ? 

Sampah yang dihasilkan setiap 

minggu nya itu tidak nentu 

terkadang satu tong sampah 

ukuran sedang itu penuh dan bisa 

juga sampai tidak cukup bila 

hanya menggunakan satu tong 

sampah saja. 

B. Partisipasi 

1. Apakah ibu ingin 

berpartisipasi dalam 

program sedekah 

sampah ini ? 

Iya saya mau berpartisipasi 

dalam program sedekah sampah 

ini, karena program sedekah 

sampah ini sangat bagus 

diterapkan di Rw.002 Rt.04 

Kelurahan Nusa Indah Kota 

Bengkulu ini. 



 
 

2. Bagaiman partisipasi 

ibu dalam 

mendukung 

keberhasilan 

program sedekah 

sampah ? 

Saya ikut berpartisipasi dengan 

cara menyedekahkan sampah 

yang ada di sekitar lingkungan 

rumah saya terutama sampah 

botol plastik yang sebelumnya 

saya buang dikotak sampah 

sekarang setelah adanya program 

sedekah sampah ini saya mau 

mengumpulkan nya kemudian 

saya sedekahkan kepada 

pengurus program sedekah 

sampah ini. 

 

3. Bagaimana respon 

masyarakat dengan 

adanya progam 

sedekh sampah ? 

Respon saya adanya program 

sedekah sampah di Rw.002 Rt.04 

Kelurahan Nusa Indah Kota 

Bengkulu ini sangat bagus, 

karena dengan adanya program 

sedekah saampah ini bisa 

membuat lingkungan kami 

menjadi bersih dan semoga bisa 

menjadi contoh dari RT yang lain 

di Kelurahan Nusa Indah Kota 

Bengkulu ini 

 

 

 

 

 



 
 

 

Nama   : Ibu wiwik 

Tanggal  : 07 Februari 2022 

Pukul     : 16 : 00 WIB  

Di    : Rumah RT 04 Kelurahan Nusa Indah Kota 

Bengkulu 

A. Potensi 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Dimana buang 

sampah selama ini ? 

Saya selama ini buang sampah 

dengan cara dibakar disekitar 

lingkungan rumah saya. 

2. Apa jenis sampah 

yang ada disekitar 

rumah ibu ? 

Jenis sampah yang ada di sekitar 

rumah saya kebanyakan itu 

sampah plastik dan sampah 

bekas sayuran, karena dirumah 

saya itu kalau habis masak sisa 

sisa sayuran yang tidak di olah 

saya buang dikotak sampah dan 

plastik itu bersumber dari saya 

beli sayuran atau yang lainya 

kemudian dimasukan ke kantong 

plasitik.sehingga banyak sampah 

dari plastik maupun bekas 

sayuran yang tidak dapat diolah. 

 



 
 

3. Bagaimana sistem 

pembuangan sampah 

di rumah ibu? 

Sistem pembuangan nya itu ada 

yang membuang sampah secara 

dibakar dan ada juga yang 

membayar setiap bulan kepada 

petugas pengumpul sampah. 

4. Berapa sampah yang 

dihasilkan setiap 

minggu nya ? 

Sampah yang dihasilkan setiap 

minggu nya itu tidak nentu 

soalnya saya dua hari sekali 

sampah yang sudah terkumpul 

langsung saya bakar. 

B. Partisipasi 

1. Apakah ibu ingin 

berpartisipasi dalam 

program sedekah 

sampah ini ? 

Iya saya mau berpartisipasi dalam 

program sedekah sampah ini, 

karena program sedekah sampah 

ini sangat bagus diterapkan di 

Rw.002 Rt.04 Kelurahan Nusa 

Indah Kota Bengkulu ini. 

2. Bagaiman partisipasi 

ibu dalam 

mendukung 

keberhasilan 

program sedekah 

sampah ? 

Saya ikut berpartisipasi dengan 

cara menyedekahkan sampah 

yang ada di sekitar lingkungan 

rumah saya. seperti sampah 

plastik yang sebelumnya saya 

bakar, sekarang adanya program 

sedekah sampah saya mau 

mengumpulkan sampah plastik 

kemudian saya sedekahkan 

kepada pengurus program 

sedekah sampah ini. 

 



 
 

 

3. Bagaimana respon 

masyarakat dengan 

adanya progam 

sedekh sampah ? 

Respon saya adanya program 

sedekah sampah di Rw.002 Rt.04 

Kelurahan Nusa Indah Kota 

Bengkulu ini sangat bagus, 

karena dengan adanya program 

sedekah saampah ini bisa 

membuat lingkungan kami 

menjadi bersih dan semoga bisa 

menjaddi panutan dari RT yang 

ada di Kelurahan Nusa Indah 

Kota Bengkulu ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Nama   : Ibu Meza 

Tanggal  : 07 Februari 2022 

Pukul     : 16 : 00 WIB  

Di    : Rumah RT 04 Kelurahan Nusa Indah Kota 

Bengkulu 

A. Potensi 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Dimana buang 

sampah selama ini 

? 

Saya selama ini buang sampah 

dengan cara dibakar dipembuangan 

sampah belakang rumah saya. 

2. Apa jenis sampah 

yang ada disekitar 

rumah ibu ? 

Jenis sampah yang ada di sekitar 

rumah saya kebanyakan itu sampah 

plastik dan sampah sampah daun 

kering, karena dirumah saya itu 

banyak pohon atupun bunga bunga 

yang saya tanam disekitar 

lingkungan rumah dan plastik itu 

bersumber dari saya membeli 

keperluan bahan dapur atau yang 

lainnya kemudian dimasukan ke 

kantong plasitik. 

3. Bagaimana sistem 

pembuangan 

sampah di rumah 

ibu? 

Sistem pembuangan sampah di 

RT.04 ini ada yang membuang 

sampah secara dibakar dan ada juga 

yang membayar setiap bulan kepada 

petugas pengumpul sampah.  



 
 

 

4. Berapa sampah 

yang dihasilkan 

setiap minggu nya 

? 

Sampah yang dihasilkan dari 

lingkungan rumah saya itu tidak 

nentu karena setiap dua atau tiga 

hari sekali sampahnya saya bakar. 

B. Partisipasi 

1. Apakah ibu ingin 

berpartisipasi dalam 

program sedekah 

sampah ini ? 

Iya saya mau berpartisipasi 

dalam program sedekah sampah 

ini, karena program sedekah 

sampah ini sangat bagus 

diterapkan di Rw.002 Rt.04 

Kelurahan Nusa Indah Kota 

Bengkulu ini. 

2. Bagaiman partisipasi 

ibu dalam 

mendukung 

keberhasilan 

program sedekah 

sampah ? 

Saya ikut berpartisipasi dengan 

cara menyedekahkan sampah 

yang ada di sekitar lingkungan 

rumah saya. 

3. Bagaimana respon 

masyarakat dengan 

adanya progam 

sedekh sampah ? 

Respon saya adanya program 

sedekah sampah di Rw.002 Rt.04 

Kelurahan Nusa Indah Kota 

Bengkulu ini sangat bagus, 

karena dengan adanya program 

sedekah saampah ini bisa 

membuat lingkungan kami 

menjadi bersih dan terhindar dari 

penumpukan sampah. 

 



 
 

Nama   : Ibu Sila 

Tanggal  : 07 Februari 2022 

Pukul     : 16 : 00 WIB  

Di    : Rumah RT 04 Kelurahan Nusa Indah Kota 

Bengkulu 

A. Potensi 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Dimana buang 

sampah selama ini ? 

Saya selama ini buang sampah 

melalui pengangkutan sampah 

yang dilakukan satu minggu 

sekali oleh petugas pengumpul 

sampah. 

2. Apa jenis sampah 

yang ada disekitar 

rumah ibu ? 

Jenis sampah yang ada di sekitar 

rumah saya kebanyakan itu 

sampah basah maupun kering, 

sampah basah itu contohnya 

sampah sisa sisa sayuran yang 

tidak bisa diolah dan yang lainya. 

kemudian sampah kering itu 

contohnya daun-daun yang sudah 

kering saya kumpulkan dikotak 

sampah. 



 
 

 

3. Bagaimana sistem 

pembuangan sampah 

di rumah ibu ? 

Sistem pembuangan nya itu ada 

yang membuang sampah secara 

dibakar dan ada juga yang 

membayar setiap bulan kepada 

petugas pengumpul sampah. 

petugas pengumpul sampah ini 

mengambil sampah dirumah 

rumah dilakukan satu minggu 

sekali. 

4. Berapa sampah yang 

dihasilkan setiap 

minggu nya ? 

Sampah yang dihasilkan setiap 

minggu nya itu tidak nentu 

terkadang satu tong sampah 

ukuran sedang itu penuh. 

B. Partisipasi 

1. Apakah ibu ingin 

berpartisipasi dalam 

program sedekah 

sampah ini ? 

Iya saya mau berpartisipasi 

dalam program sedekah sampah 

ini, karena program sedekah 

sampah ini sangat bagus 

diterapkan di Rw.002 Rt.04 

Kelurahan Nusa Indah Kota 

Bengkulu ini. 



 
 

2. Bagaiman partisipasi 

ibu dalam 

mendukung 

keberhasilan 

program sedekah 

sampah ? 

Saya ikut berpartisipasi dengan 

cara menyedekahkan sampah 

yang ada di sekitar lingkungan 

rumah saya. 

3. Bagaimana respon 

masyarakat dengan 

adanya progam 

sedekh sampah ? 

Respon saya adanya program 

sedekah sampah di Rw.002 Rt.04 

Kelurahan Nusa Indah Kota 

Bengkulu ini sangat bagus, 

karena dengan adanya program 

sedekah saampah ini bisa 

membuat lingkungan kami 

menjadi bersih dan terhindar dari 

penumpukan sampah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Dokumentasi Penelitian 

Sosialisasi Kepada Warga RW.002 RT.04 Kelurahan Nusa 

Indah Kota Bengkulu 

 

 

 



 
 

Wawancara dengan warga RW.002 RT. 04 Kelurahan Nusa 

Indah Kota Bengkulu 

 

 

 

 

 



 
 

 

Penyetoran sampah dari warga RW. 002 RT. 04 Kelurahan 

Nusa Indah  Kota Bengkulu 

 

 

 



 
 

Dokumentasi bersama kelompok Sedekah Sampah Rw 002 Rt 

04 Kel. Nusa Indah   Kota Bengkulu 

 

 

 

 



 
 

 

Serah-Terima Kotak Sampah di wilayah perkantoran Nusa 

Indah Kota Bengkulu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Sampah dijual ke pengepul 

 

 

 

 



 
 

 

 



 
 

 


